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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan tesis ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penanaman nilai-nilai Islami dilakukan dengan metode insersi melalui mata 

pelajaran umum dengan menyisipkan nilai-nilai Islami di sela-sela proses 

belajar-mengajar. Nilai-nilai Islami diberikan pada mata pelajaran Biologi, 

Bahasa Inggris, Kimia, Pendidikan Pancasila dan Kewarga Negaraan, 

Ekonomi, Fisika, Geografi, Sosiologi, Antropologi, Bahasa Indonesia, 

Sejarah Nasional, Pendidikan Jasmani, Matematika. 

2. Nilai-nilai Islami yang ditanamkan dengan metode insersi di MA Al 

Hidayah Bangkalan adalah pada mata pelajaran Bahasa Inggris, guru MA Al 

Hidayah memberikan pengertian agar para siswa tidak bersikap fanatik baik 

dalam bahasa, agama, atau sukunya agar berwawasan luas. Pada mata 

pelajaran Biologi yaitu diberikan kelebihan dan kebaikan menutup aurat 

dengan jilbab bagi perempuan yang diumpamakan dengan buah buahan yang 

dibungkus dengan yang tidak  

Pada mata pelajaran pelajaran Kimia disisipkan nilai agama yaitu bahwa 

makan dan minum yang berlebihan serta makanan dan minuman yang 

memabukkan itu tidak baik berdasarkan pelajaran kimia hal tersebut juga 

dilarang oleh agama karena dapat merusak badan, dalam mengambil 

keputusan sebaiknya dilakukan dengan musyawarah dalam pelajaran PKN hal 

tersebut mengandung nilai Islami karena dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa 
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bermusyawarahlah kamu dengan cara yang baik, dalam pelajaran ekonomi 

dijelaskan sebaiknya berdagang dengan jujur dan tidak mengurangi 

timbangan karena berlaku curang itu dilarang agama.  

Pada pelajaran fisika disisipkan nilai Islami dengan kejadian isro’ mikroj 

bahwasanya kejadian tersebut benar adanya dan dapat dibuktikan dengan 

pelajaran Fisika yaitu dengan teori kecepatan cahaya, dalam pelajaran 

Geografi ditanamkan nilai Islami bahwa kejadian alam adalah kehendak 

Allah dan manusia harus senantiasa merawat dan menjaga ciptaan Allah agar 

tidak terjadi bencana alam, pelajaran Sosiologi dan Antropologi juga 

ditanamkan nilai Islami yaitu bahwasanya manusia sebagai mahluk sosial 

harus saling menghormati dan tidak menghilangkan silaturahmi, dalam 

pelajaran bahasa Indonesia ditanamkan nilai Islami yaitu dengan berbahasa 

yang sopan agar tidak menyakiti perasaan orang lain karena dalam agama 

menghormati orang lain itu diwajibkan,  

Dalam pelajaran Sejarah Nasional ditanamkan nilai Islami untuk selalu 

cinta tanah air karena hal tersebut adalah sebagian dari iman, dalam pelajaran 

Penjasorkes ditanamkan nilai Islami yaitu dengan mensyukuri nikmat Allah 

karena kesehatan adalah nikmat yang paling besar dari Allah dan selalu lupa 

untuk disyukuri, dalam pelajaran Matematika ditanamkan nilai Islami yaitu 

bahwasanya nilai mutlak tidak dapat dirubah hal tersebut sama dengan ayat 

Al-Qur’an yang tidak bisa dirubah dan ditawar-tawar lagi. 
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B. SARAN 

 Terlepas dari segala kekurangan dalam penulisan tesis ini dan segala 

kekurangan yang ada. Penulis setidaknya mempunyai harapan-harapan yang 

lebih banyak terhadap perkembangan dunia Pendidikan, atau lebih tepatnya 

saran-saran bagi para “pelaku“ dan pemikir Pendidikan. 

1. Bagi guru mata pelajaran umum agar senantiasa memberikan pengertian 

nilai-nilai Islami kepada siswanya dengan menggunakan metode insersi, 

agar siswa berwawasan agama yang luas dan berakhlak yang bagus. 

2. Bagi guru yang memegang mata pelajaran umum agar senantiasa tetap 

terus menerus mengembangkan pengetahuan agamanya dan bisa 

memberikan nasehat yang sesuai dengan nilai-nilai Islami kepada anak 

didiknya untuk selalu memperbaiki akhlak anak didiknya karena hal yang 

terpenting bagi anak-anak seusia sekolah lanjutan atas sangat rentan 

dengan hal yang tidak baik yang berkembang di masyarakat. 

3. Diharapkan kepada semua pelaku pendidikan untuk selalu 

mengembangkan metode dalam menanamkan nilai-nilai Islami kepada anak 

didiknya agar anak didik lebih bisa diandalkan dalam mengantisipasi serta 

melakukan sesuatu yang bermanfaat dalam kehidupan untuk menghadapi 

kemajuan zaman yang semakin modern dan informasi yang semakin pesat 

berkembang sehingga anak didik tidak mudah terpengaruh dengan 

kebudayaan yang dapat merusak anak muda sebagai penerus bangsa. 
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4. Dengan upaya mengembalikan nilai-nilai religius dan nilai-nilai luhur 

bangsa, yang pada hari ini telah banyak tergantikan atau bahkan 

ditinggalkan oleh masyarakat (baca: kaum muslim). 

5. Dalam dunia pendidikan Islam yang bisa dikatakan belum begitu banyak 

mengalami perkembangan yang berarti, bahkan cenderung mengalami 

stagnasi dan kemunduran. Maka perlu ada terobosan-terobosan baru, 

sehingga metode insersi sangat perlu kiranya untuk dijadikan model 

pendekatan dalam ranah praksis pendidikan umum. 


